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Anemia sangat rentan terjadi pada ibu hamil. Anemia pada ibu hamil yang 
disebut “Potensial danger of mother and child”. Pengaruh anemia sangat tidak 
baik bagi ibu saat kehamilan, persalinan, maupun pada saat masa nifas. Salah 
satu upaya untuk mengurangi angka kejadian anemia pada ibu hamil adalah  
Antenatal Care (ANC) dimana salah satunya dengan pemberian zat Fe. Pada 
dasarnya anemia disebabkan oleh kekurangan zat besi, namun selain 
kekurangan zat besi anemia juga disebabkan oleh infeksi cacing, malaria, dan 
penyakit kronis tuberculosis paru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai 
gambaran kebiasaan cara mengkonsumsi tablet fe den kecacingan pada ibu 
hamil dengan anemia di wilayah kerja Puskesmas Kartasura. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 
Populasi penelitian adalah ibu hamil di wilayah kerja puskesmas Kartasura yang 
mengalami anemia sebanyak 30 orang. Sample penelitian sebanyak 30 ibu hamil 
yang mengalami anemia dengan teknik total sampling. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan uji laboratorium. Teknik analisis data menggunakan 
uji univariat. Penelitian menyimpulkan bahwa (1) karakteristik responden 
sebagian besar adalah berusia 20-35 tahun, berpendidikan SMA, usia kehamilan 
trimester III, dan jumlah kehamilan yang kedua, dan (2) gambaran ibu hamil 
dengan anemia di wilayah kerja Puskesmas Kartasura sebagian besar 
mengkonsumsi tablet Fe menggunakan air teh dan mengalami cacingan. 
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DESCRIPTION OF CONSUMPTION FE TABLET HABIT AND 
HELMINTHIASES IN PREGNANT WOMEN WITH ANEMIA 




Dwi Sulistyaningsih ¹, Sulastri ², Dewi Suryandari ³ 
 
Anemia is very susceptible occured in pregnant women. Anemia in 
pregnant women called "Potential danger of mother and child". The effect of 
anemia is not good for the mother during pregnancy, childbirth, and also during 
the postpartum period. One of effort to reduce the incidence of anemia among 
pregnant women is Antenatal Care (ANC) where one of them by administering 
substances Fe. Basically, anemia caused by iron deficiency, but other than iron 
deficiency anemia is also caused by worm infections, malaria, tuberculosis and 
chronic lung disease. This research is aimed to describe anemia in pregnant 
women because of the habit of consuming manner Fe and helminthiases at the 
Puskesmas Kartasura. This research is descriptive quantitative research with 
cross sectional approach. The research population were pregnant women in the 
working area Kartasura health centers who are anemic as many as 30 people. 
The sample of the research counted 30 pregnant women who are anemic by 
using total sampling technique. Collecting of the data using questionnaires and 
laboratory tests. Data were analyzed using univariate test. The research 
concluded that (1) the characteristic of the respondents were mostly 20-35 years 
old, high school education, the third trimester of pregnancy, and pregnancy 
number 2, and (2) a description of pregnant women with anemia in Puskesmas 
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Anemia adalah jumlah sel 
darah merah (eritrosit) dalam tubuh 
terlalu sedikit, dimana peran sel 
darah merah sangat penting karena 
sel darah merah mengandung 
hemoglobin yang berfungsi 
membawa oksigen ke jaringan 
seluruh tubuh (Proverawati, 2013). 
Anemia sangat rentan terjadi pada 
ibu hamil. Anemia pada ibu hamil 
yang disebut “Potensial danger of 
mother and child” (potensial 
membahayakan ibu dan anak), oleh 
sebab itu diperlukan perhatian 
khusus oleh pelayanan kesehatan 
dalam menangani anemia. Pengaruh 
anemia sangat tidak baik bagi ibu 
saat kehamilan, persalinan, maupun 
pada saat masa nifas. Berbagai 
komplikasi yang disebabkan anemia 
akan timbul, seperti abortus, partus 
prematur, partus lama akibat inersi 
uteri, perdarahan post partum 
karena atonia uteri, syok, dan terjadi 
infeksi, baik intra partum maupun 
post partum  (Manuaba, 2008). 
Secara global prevalensi 
anemia pada ibu hamil adalah 
sebesar 41,8 % dari jumlahse 
keseluruhan. Prevalensi anemia 
pada ibu hamil di Asia diperkirakan 
sebesar 48,2%, Afrika 57,1 %, 
Amerika 24,1 %, Eropa 25,1 % 
(WHO, 2008). Di Indonesia 
prevalensi ibu hamil yang 
mengalami anemia sebesar 37,1 % 
(Riskesdas, 2013). Di Kabupaten 
Sukoharjo pada tahun 2014 
prevalensi ibu hamil dengan anemia 
mencapai 5,16 %, di Kecamatan 
Kartasura jumlah ibu hamil dengan 
anemia menduduki angka no 2 
tertinggi setelah kecamatan 
Mojolaban. Jumlah anemia pada ibu 
hamil di Kecamatan Kartasura 
tersebut adalah sebesar 65,17 % 
(DinKes Sukoharjo, 2014). 
Salah satu upaya untuk 
mengurangi angka kejadian anemia 
pada ibu hamil adalah  Antenatal 
Care (ANC). Karena salah satu 
kegiatan ANC adalah pemberian 
tablet Fe sebanyak 90 tablet (IBI, 
2010). Pemerintah juga berupaya 
mengurangi resiko terjadinya anemia 
pada ibu hamil dengan cara 
memberikan tablet Fe minimal 90 
tablet selama periode kehamilan. Di 
Indonesia cakupan pemberian Fe 
pada tahun 2012 sebesar 85 %  
namun demikian angka kejadian 
anemia di Indonesia masih tinggi 
(Riskesdas, 2013). Tahun 2012 
pemberian tablet Fe di Jawa Tengah 
sebesar 91,77 %, presentase 
tersebut mengalami peningkatan 
dibandingkan pada tahun 2011 
sebesar 89,39 % (DinKes Jateng, 
2012). Di Kabupaten Sukoharjo 
cakupan pemberian tablet Fe pada 
ibu hamil sebesar 63,38 % dari 
jumlah keseluruhan ibu hamil di 
Kabupaten Sukoharjo. Kemuadian di 
Kecamatan Kartasura sendiri 
cakupan pemberian tablet Fe adalah 
sebanyak 1380 jiwa, sedangkan 
jumlah keseluruhan ibu hamil di 
Kartasura adalah 1460 jiwa (DinKes 
Sukoharjo, 2014). 
Pada dasarnya anemia 
disebabkan oleh kekurangan zat 
besi, namun selain kekurangan zat 
besi anemia juga disebabkan oleh 
infeksi cacing, malaria, dan penyakit 
kronis tuberculosis paru (Harsono, 
2013). Penyakit infeksi dan parasit 
merupakan masalah kesehatan yang 
menonjol, oleh sebab itu butuh 
perhatian khusus untuk mencegah 
dan membasmi penyakit tersebut. 
Kecacingan yang terjadi pada ibu 
hamil dapat memperberat resiko 
anemia, karena infeksi cacing akan 
menimbulakan kekurangan kalori, 
protein, dan darah dalam tubuh. 
Pada tahun 1986 di Indonesia 
prevalensi kecacingan masih cukup 
tinngi, yaitu mencapai 78,6 %. 
Angka prevalensi kecacingan secara 
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berurutan sejak tahun 2002 hingga 
2006 adalah 33,3 %, 33,0 %, 46,8 
%, 28,4 %, dan 32,6 %. Prevalensi 
paling tinggi didapatkan di daerah 
pedesaan. Karena tanahnya yang 
subur mendukung perkembangan 
cacing yang habitat dan 
berkembangnya ditanah. Infeksi 
kecacingan harus menjadi perhatian 
khusus oleh pelayan kesehatan 
pedesaan yang penduduknya rentan 
terhadap infeksi kecacingan 
(DepKes RI, 2006).  
Pada penelitian (Pradana dkk, 
2014), yang berjudul “Analisis 
kecacingan pada ibu hamil dengan 
anemia” dengan jumlah responden 
352 ibu hamil, 30 ibu hamil yang 
mengalami anemia. Dari 30 orang 
ibu hamil yang mengalami anemia 
tersebut, 14 orang (46,7%) ibu hamil 
yang mengalami kecacingan. Maka 
dapat disimpulkan ada pengaruh 
kecacingan terhadap anemia, 
karena jumlah kadar hemoglobin 
berkurang. Infeksi cacing tambang 
dengan hisapan darahnya dapat 
menyebabkan anemia berat (Brooks, 
2005). 
Selain kecacingan dan tidak 
tercapainya batas jumlah tablet Fe 
yang ditentukan untuk dikonsumsi 
ibu hamil, salah cara mengkonsumsi 
tablet Fe juga dapat mengakibatkan 
anemia. Cara mengkonsumsi tablet 
Fe menggunakan air teh dapat 
mengakibatkan anemia. Karena air 
teh mengandung  polifenol tannin 
yang dapat mengikat zat besi heme 
dan membentuk kompleks besi 
tanoat yang tidak larut, sehingga zat 
besi tidak dapat diserap oleh tubuh 
(Ningsih, 2007). 
Hasil survey pendahuluan di 
Puskesmas Kartasura didapatkan 
jumlah ibu hamil pada tahun 2014 
sebanyak 1460 orang. Dari bulan 
Januari hingga September 2014 
jumlah ibu hamil yang mengalami 
anemia sebanyak 375 orang. Melihat 
dari jumlah data ibu hamil yang 
mengalami anemia di Puskesmas 
Kartasura, harus cepat 
mendapatkan penanganan oleh 
pelayan kesehatan agar pada tahun 
2015 angka ibu hamil yang 
mengalami anemia tidak mencapai 
angka tinggi. 
Dari hasil wawancara 
terhadap 10 ibu hamil yang 
melakukan pemeriksaan di 
Puskesmas Kartasura, didapatkan 
hasil sebanyak 3 ibu hamil 
mengkonsumsi  Fe dengan 
menggunakan air putih, dan 7 Ibu 
hamil mengkonsumsi Fe 
menggunakan air teh. Dari 
keseluruhan ibu hamil yang di 
wawancara mereka menyatakan 
belum pernah melakukan 
pemeriksaan kecacingan.  
Berdasarkan data dan 
kejadian yang terpapar dalam latar 
belakang diatas, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Gambaran Kebiasaan Cara 
Mengkonsumsi Tablet Fe dan 
Kecacingan pada Ibu Hamil dengan 
Anemia di Wilayah Kerja Puskesmas 
Kartasura”. 
Tujuan penelitian ini adalah 
untuk Menggambarkan anemia pada 
ibu hamil karena kebiasaan cara 
mengkonsumsi Fe dan dengan 






Anemia adalah suatu kondisi 
medis dimana jumlah sel darah 
merah atau hemoglobin kurang dari 
normal. Kadar hemoglobin normal  
umumnya berbeda pada laki-laki dan 
perempuan. Untuk pria, anemia 
biasanya didefinikan sebagai 
hemoglobin kurang dari 13,5 
gram/100 ml dan pada wanita 
sebagai hemoglobin kurang dari 
12,0 gram/100ml (proverawati, 
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Anemia didefinisikan sebagai 
keadaan dimana kadar hemoglobin 
dalam darah lebih rendah daripada 
nilai normal. Anemia gizi besi 
merupakan masalah gizi merupakan 
masalah gizi terbesar di 
Indonesia,dimana masalah tersebut 
terjadi pada kelompok anak sekolah, 
ibu hamil, wanita dan laki-laki 
dewasa (Proverawati dan Wati, 
2010). 
Klasikasi anemia kehamilan 
adalah: 
a. Anemia defisiensi zat besi 
b. Anemia Megaloblastik 
c. Anemia Penyakit Kronis 
d. Anemia Hemolitik 
e. Anemia aplastik idiopatik 
Menurut (Proverawati, 2011), 
anemia dapat disebabkan oleh 
banyak hal, tetapi tiga mekanisme 
utama tubuh yang menyebabkannya 
yaitu: 
1. Penghancur sel darah merah 
yang berlebihan 
Sel-sel darah normal yang 
dihasilkan oleh sumsum tulang 
akanberedar melalui darah ke 
seluruh tubuh.Pada sintesis, sel 
darah yang usianya muda 
biasannya gampang pecah atau 
lisis sehingga terjadi anemia. 
2. Kehilangan darah 
Kehilangan banyak darah bisa 
disebabkan oleh perdarahan 
(menstruasi,persalinan), penyakit 
malaria, penyakit kronis seperti 
kanker, kolitis ulserativa, dan 
kecacingan usus. Pecahnya sel 
darah merah (Anemia hemolitik) 
karena antibodi menempel ke 
permukaan sel - sel darah merah. 
3. Penurunan produksi sel darah 
merah  
Jumlah sel darah yang diproduksi 
dapat menurun ketika terjadi 
kerusakan pada daerah sumsum 
tulang, atau bahan dasar produksi 
tidak tersedia. 
Tanda gejala anemia kehamilan 
berupa: 
1. Merasa lelah atau lemah. 
2. Kulit pucat progresif dari kulit. 
3. Denyut jantung cepat. 
4. Sesak napas. 




Penyakit kecacingan merupakan 
jenis penyakit yang disebabkan oleh 
nematoda. Nematoda merupakan 
jenis cacing yang berkembang biak 
di tanah. Penyakit kecacingan ini 
biasanya ditemukan pada 
masyarakat di daerah pedesaan 
tropis yang derahnya mempunyai 
tanah yang gembur (Hadidjaja dan 
Margono, 2011) 
Menurut Susanto, 2008 jenis 
nematoda di klasifikasikan sebagai 
berikut : 
1. Ascaris lumbricoides 
Parasit ini ditemukan 
kosmopilit.Cacing jantan 
berukuran lebih kecil dari cacing 
betina.Stadium dewasa hidup di 
rongga usus kecil. Seekor cacing 
betina dapat bertelut sebanyak 
100.000 – 200.000 butir sehari, 
yaitu terdiri dari telut yang dibuahi 
dan telur yang tidak dibuahi. 
2. Necator americanus and 
ancylostoma duodenale (cacing 
tambang) 
Kedua parasit yang diberi nama 
lain cacing tambang ini 
merupakan jenis parasit yang 
menyebabkan nekatoriasis dan 
ankilostomiasis. 
3. Trichuris trichiura (cacing 
cambuk) 
Cacing ini bersifat kosmopolit, 
terutama ditemukan diderah yang 
panas dan lembab. Panjang 
cacing betina kira-kira 5 cm, 
sedangkan cacing jantan kira-kira 
4 cm. Bagian anterior langsing 
seperti cambuk, panjangnya kira-
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kira 3 atau 5 dari panjang seluruh 
tubuh.  
4. Enterobius vermicularis 
Parasit ini kosmopolit tetapi lebih 
banyak ditemukan didaerah 
panas. Cacing batina berukuran 
8-13 mm x 0,4 mm. cacing jantan 
berukuran 2-5 mm, juga 
mempunyai sayap dan ekornya 
melingkar sehingga bentuknya 
seperti tanda tanya (?).  
5. Strongyoides stercoralis 
Nematode ini terdapat di daerah 
tropik  dan subtropik sedangkan 
di daerah yang beriklim dingin 
jarang ditemukan.  
 
Anemia dengan kecacingan 
Infeksi kecacingan yang 
disebabkan oleh A. duodenale dan 
N. americanus merupakan penyebab 
terpenting anemia defisiensi 
besi.Selain itu, infeksi cacing 
tambang juga merupakan penyebab 
hipoproteinemia yang terjadi akibat 
kehilangan albumin karena 
perdarahan kronik pada saluran 
cerna (Hotez, 2004). 
 
Tablet Fe 
Zat besi merupakan zat 
yang sangat esensial bagi tubuh. 
Zat besi sangat berpengaruh 
dalam peningkatan jumlah 
eritrosit pada ibu hamil (Kenaikan 
sirkulasi darah ibu dan kadar 
hemoglobin atau Hb) yang sangat 
penting guna mencegah 
terjadinya anemia. Karena jika 
jumlah konsentrasi eritrosit atau 
konsentrasi Hb menurun akan 
menyebabkan penurunan pada 
transportasi oksigen dari paru ke 
jaringan perifer (Waryana, 2010). 
Memperhatikan apa yang 
diminum bersamaan dengan 
tablet Fe sangat penting. 
Menkonsumsi makanan yang 
kaya vitamin C bersama dengan 
zat besi akan meningkatkan 
penyerapan besi. Namun, 
mengambil minuman berkafein 
bersama dengan makanan tinggi 
zat besi akan mengurangi jumlah 
besi yang diserap tubuh. 
Makanan dengan vitamin C 
seperti stroberi dan buah jeruk 
dapat membantu tubuh untuk 
menyerap zat besi. Makanan 
yang harus dihindari saat 
mengkonsumsi zat besi termasuk 
susu, protein kedelai, kuning 
telur, kopi, teh, antasida, dan juga 
kalsium, karena akan 
menghalangi penyerapan zat besi 
(proverawati, 2011). 
 Cara mengkonsumsi 
tablet Fe menggunakan air teh 
dapat mengakibatkan anemia. 
Karena air teh mengandung  
polifenol tannin yang dapat 
mengikat zat besi heme dan 
membentuk kompleks besi tanoat 
yang tidak larut, sehingga zat 
besi tidak dapat diserap oleh 

























tablet Fe : 
- Dengan air putih 
- Dengan air jeruk 
- Dengan air the 
- Dengan air es 
- Dengan air sari 
buah 
Kecacingan : 
- Positif  
- negatif 
Gambaran kebiasaan minum Fe dan 
cacingan pada ibu  hamil 
Kehamilan  
ANEMIA 
- Anemia berat 
- Anemia sedang 
- Anemia rendah 
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Jenis penelitian ini adalah diskriptif 
kuantitatif dengan mengunakan 
pendekatan cross sectional untuk 
mengetahui gambaran kebiasaan 
cara mengkonsumsi tablet Fe 
dengan air putih, air jeruk, air teh, 
atau air susu dan infeksi kecacingan 
positif atau  negative pada ibu hamil, 
peneliti melakukan observasi. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah ibu hamil di wilayah kerja 
puskesmas kartasura pada bulan 
Januari – juni 2015 adalah 352 jiwa, 
dan ibu hamil yang mengalami 
anemia adalah 30 jiwa. 
Sampel penelitian adalah 30 ibu 




Penelitian ini menggunakan alat 
ukur berupa kuesioner dan uji 
laboratorium. 
 
Analisis Data  
Analisis yang digunakan pada 
penelitian ini adalah univariat yang 
dilakukan terhadap tiap variabel dari 
hasil penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Distribusi Frekuensi Kebiasaan 
Cara Mengkonsumsi Tablet Fe 




Cara minum tablet fe  Frek % 
Menggunakan air teh 16 53 % 
Menggunakan air putih 12 40% 
Menggunakan air jeruk 2 7% 
Total  30 100% 
Distribusi Frekuensi Kecacingan 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi 
Kecacingan 
 
Kecacingan   Frek % 
Negatif 11 37% 
Positif 19 63% 





Cara Kebiasaan Mengkonsumsi 
Tablet Fe 
Hasil pengumpulan 
kebiasaan cara mengkonsumsi 
tablet Fe menunjukkan sebagian 
besar responden memiliki kebiasaan 
mengkonsumsi tablet Fe 
menggunakan air teh sebanyak 16 
responden (53%), menggunakan air 
putih sebanyak 12 responden (40%), 
dan menggunakan air jeruk 
sebanyak 2 responden (7%). 
Berdasarkan gambaran tersebut 
menunjukkan bahwa cara kebiasaan 
mengkonsumsi tablet Fe responden 
sebagian besar adalah kurang tepat. 
Walaupun teh mempunyai 
banyak manfaat kesehatan, namun 
ternyata teh juga diketahui 
menghambat penyerapan zat besi 
yang bersumber dari bukan hem 
(non-heme iron). Besral dkk (2007) 
melaporkan bahwa teh hitam dapat 
menghambat penyerapan zat besi 
non-heme sebesar 79-94% jika 
dikonsumsi bersama-sama. Di 
samping itu, dalam teh ada senyawa 
yang bernama tanin. Tanin ini dapat 
mengikat beberapa logam seperti 
zat besi, kalsium, dan aluminium, 
lalu membentuk ikatan kompleks 
secara kimiawi. Karena dalam posisi 
terikat terus, maka senyawa besi 
dan kalsium yang terdapat pada 
makanan sulit diserap tubuh 
sehingga menyebabkan penurunan 
zat besi (Fe) (Imam, 2010). 
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Pengaruh minum teh 
terhadap penyerapan zat besi pada 
ibu hamil sebagaimana disimpulkan 
dalam penelitian Putri (2013) tentang 
pengaruh kadar tanin dalam teh 
terhadap anemia gizi besi ibu hamil 
di Puskesmas Citeurep Kabupaten 
Bogor tahun 2012. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa ibu hamil yang 
memiliki kebiasaan mengkonsumsi 
teh memiliki resiko mengalami 
anemia 2,84 kali dibandingkan ibu 
hamil yang tidak mengkonsumsi teh.  
 
Kecacingan 
Hasil pengumpulan data 
kecacingan menunjukkan sebagian 
besar mengalami kecacingan yaitu 
sebanyak 19 responden (63%) dan 
sisanya 11 responden (37%) tidak 
mengalami kecacingan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar ibu hamil yang 
mengalami anemia mengalami 
kecacingan. 
Penyakit kecacingan 
merupakan salah satu penyakit 
infeksi yang paling sering ditemukan 
di negara-negara berkembang. 
Pawlowski (Rasmaliah, 2004) 
mengumpulkan berbagai data dari 
berbagai negara berkembang di 
Asia. Afrika dan Amerika Latin, dan 
menempatkan kecacingan seperti 
infeksi cacing gelang pada tempat 
ketiga setelah penyakit diare dan 
tuberkulosis, infeksi cacing tambang 
pada tempat keempat dan infeksi 
cacing cambuk pada tempat ketujuh. 
Infeksi kecacingan pada manusia 
baik oleh cacing gelang, cacing 
cambuk maupun cacing tambang 
dapat menyebabkan pendarahan 
yang menahun yang berakibat 
menurunnya cadangan besi tubuh 
dan akhirnya menyebabkan 
timbulnya anemia kurang besi. Pada 
daerah-daerah tertentu anemia gizi 
diperberat keadaannya oleh 
investasi cacing. terutama oleh 
cacing tambang. Cacing tambang 
menempel pada dinding usus dan 
memakan darah. Akibat gigitan 
sebagian darah hilang dan 
dikeluarkan dari dalam badan 
bersama tinja. Jumlah cacing yang 
sedikit belum menunjukkan gejala 
klinis tetapi bila dalam jumlah yang 
banyak yaitu lebih dari 1000 ekor 
maka. orang yang bersangkutan 
dapat menjadi anemia. Perdarahan 
itu terjadi akibat proses penghisapan 
aktif oleh cacing dan juga akibat 
perembesan darah disekitar tempat 
hisapan. Cacing berpindah tempat 
menghisap setiap 6 jam perdarahan 
ditempat yang ditinggalkan segera 
berhenti dan luka menutup kembali 
denqan cepat karena turn over sel 
epiteh l usus sangat cepat. 
Hubungan kecacingan 
terhadap anemia ibu hamil 
sebagaimana ditunjukkan dalam 
penelitian Yanti (2013) tentang 
malnutrisi dan infeksi cacing STH 
pada ibu hamil di daerah pesisir 
Sungai Siak Pekanbaru. Penelitian 
ini menyimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna antara 
infeksi cacing STH dengan status 
anemia ibu hamil dengan rasio 
prevalensi 6,43, yaitu ibu hamil yang 
mengalami kecacingan memiliki 
resiko anemia 6,43 kali 
dibandingkan ibu hamil yang tidak 
kecacingan. Penelitian lain dilakukan 
oleh Ati (2013) tentang pengaruh 
kecacingan terhadap kehamilan 
(kadar Hb, tinggi fundus uteri) dan 
persalinan (lama persalinan, berat 
badan bayi lahir). Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh kecacingan terhadap 
kehamilan (kadar Hb, tinggi fundus 
uteri) dan terdapat pengaruh 
kecacingan dengan persalinan (lama 
persalinan, berat badan bayi lahir). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 
1. Karakteristik responden 
sebagian besar adalah berusia 
20-35 tahun, berpendidikan 
SMA, usia kehamilan trimester 
III, dan jumlah kehamilan 2. 
2. Gambaran ibu hamil dengan 
anemia di wilayah kerja 
Puskesmas Kartasura sebagian 
besar mengkonsumsi tablet Fe 





1. Bagi Puskesmas 
Petugas puskesmas hendaknya 
melakukan upaya-upaya untuk 
meningkatkan pengetahuan ibu 
hamil tentang cara yang benar 
mengkonsumsi tablet Fe serta 
cara-cara untuk menurunkan 
resiko cacingan. Petugas 
kesehatan dapat memberikan 
pengetahuan kepada ibu hamil 
ketika mereka datang untuk 
pemeriksaan kehamilan. 
2. Bagi Ibu Hamil 
Ibu hamil hendaknya 
meningkatkan kepatuhanya 
dalam pemeriksaan kehamilan, 
sehingga segala permasalahan 
yang dapat menganggu 
kehamilan seperti adanya 
anemia, cacingan dan 
sebagainya dapat segera 
diketahui dan dapat segera 
diberikan penanganan. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini hendaknya dapat 
menjadi pijakan bagi peneliti 
selanjutnya untuk meningkatkan 
penelitian yang lebih lanjut yaitu 
dengan menambah sampel, 
menambah variabel-variabel yang 
berhubungan dengan kejadian 
anemia ibu hamil, dan meningkatkan 
metode penelitian menjadi penelitian 
korelatif sehingga diketahui faktor-
faktor apakah yang berhubungan 
dengan kejadian anemia pada ibu 
hamil dan faktor apakah yang paling 
dominan berhubungan dengan 
kejadian anemia pada ibu hamil. 
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